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LAMPIRAN I  

ANGKET PENELITIAN  

PENGARUH PEMAHAMAN PENDIDIKAN SEKSUAL DALAM ISLAM 

TERHADAP PERGAULAN BEBAS SISWA  

DATA DIRI RESPONDEN  

Nama   : 

Kelas  : 

Umur  : 

Jenis kelamin  : 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Silakan baca dan fahami dengan baik setiap 

pernyataan tersebut. Anda diminta untuk mengemukakan apakah pernyataan-

pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda, dengan cara memberi tanda centang 

(v) dalam kotak di depan salah satu pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak setuju 

 

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang 

dianggap salah, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. 

 

Angket Tentang Pemahaman Pendidikan Seksual  

NO PERNYATAAN  PENILAIAN  

SS S N TS STS 

1.  
Orang tua saya selalu menasehati agar menghindari 

pergaulan bebas 

     



2.  Pendidikan seksual dapat memberikan saya 

pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi 

     

3.  Dengan memiliki moral dan etika yang baik saya 

tidak terjerumus pada pergaulan bebas 

     

4.  Pendidikan seksual menjadikan saya menuju 

kepribadian yang lebih baik 

     

5.  Kurangnya pengetahuan tentang Pendidikan seksual 

menyebabkan saya terjerumus pada pergaulan bebas 

     

6.  Dengan memahami Pendidikan seksual saya mampu 

membedakan yang baik dan yang buruk 

     

7. Sejak kecil orang tua saya membimbing saya bahwa 

saya adalah laki-laki  

     

8.  Sejak kecil orang tua saya membimbing saya bahwa 

saya adalah perempuan 

     

9. 
Orang tua saya selalu mengajarkan bahwa kita tidak 

boleh merubah jenis kelamin 

     

10.  
Saya akan menjaga diri agar terhindar dari pergaulan 

bebas  

     

11.  
Saling memandang antar lawan jenis adalah salah satu 

faktor yang mendorong pada pergaulan bebas 

     

12.  
Berbaur di café dengan lawan jenis sudah dianggap 

biasa  

     

13.  
Orang tua saya memberikan kebebasan untuk 

berteman dengan lawan jenis 

     

14.  
Saya selalu berusaha menghindari sentuhan fisik 

dengan lawan jenis yang bukan mahram 

     

15.  
Berdua dengan lawan jenis berguna untuk menjaga 

kerukunan antar siswa  

     

16.  Saya duduk sebangku dengan lawan jenis di kelas      

17.  
Saya biasa berboncengan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram 

     



18.  
Saya biasa bergandengan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram 

     

19.  

Saya betah berlama-lama menatap wajah lawan jenis 

yang saya ajak bicara, apalagi jika dia adalah orang 

yang saya sukai 

     

20.  

Saya berusaha untuk tidak terlalu intens ketika 

berkomunikasi dengan lawan jenis baik melalui sms, 

chating, telepon, dan sebagainya 

     

21.  Saya memakai jilbab hanya di sekolah saja       

22.  
Saya tidak perlu berjilbab jika sedang berada di rumah 

sendiri, meskipun bertemu dengan orang lain 

     

23.  

Saya biasa langsung meniru tren gaya berjilbab yang 

gaul, tanpa memperhatikan dulu kesesuaiannya 

dengan aturan Islam 

     

24.  
Kadang saya memakai pakaian transparan yang 

memperlihatkan sebagian tubuh di baliknya 

     

25.  Saya (laki-laki) memakai baju menyerupai perempuan       

26.  Saya (perempuan) memakai baju menyerupai laki-laki      

27.  Saya memakai aksesoris yang mencolok      

28.  
Saya laki-laki memakai tindik dan tato 

 

     

29.  
Saya tidak memakai pakaian yang bersimbol agama 

non muslim 

     

30.  Saya menyemir rambut agar terlihat bagus      

31.  
Saya meminta izin dulu kepada orang tua ketika pergi 

bersama teman  

     

32.  
Saya mengetuk pintu sebelum masuk ke kamar orang 

tua saya  

     

33.  
Sudah menjadi hal biasa anak perempuan pulang ke 

rumah pada jam 10 malam 

     



34.  
Orang tua saya mengizinkan saya keluar dengan 

lawan jenis 

     

 
 

Angket Tentang Pergaulan Bebas  

     

1.  Saya pernah mengakses pornografi      

2.  Saya mengakses pornografi karena rasa ingin tahu      

3.  
saya tidak memiliki atau menyimpan hal-hal yang 

berbau pornografi dalam bentuk apapun 

     

4.  Membuka situs porno adalah sesuatu yang biasa      

5.  
Saya tidak pernah mengakses segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pornografi 

     

6.  
Saya merasa berdosa ketika sedang mengakses 

pornografi.  

     

7.  Saya mengakses pornografi karena diajak teman       

8.  

Menurut saya melakukan hubungan seks bebas adalah 

perbuatan yang salah yang melanggar norma-norma di 

masyarakat  

     

9.  Berpacaran merupakan sesuatu yang dianggap wajar      

10.  
Saya merasa hubungan seks boleh dilakukan ketika 

seseorang telah resmi menikah  

     

11.  
Seks bebas menimbulkan penyakit menular yaitu 

HIV/AIDS 

     

12.  
Dalam hal berpacaran melakukan perilaku berciuman 

merupakan hal yang romantis 

     

13.  Saya biasa berpelukan dengan pacar saya/lawan jenis      

14.  
Kehamilan tidak diinginkan merupakan dampak dari 

melakukan seks bebas  

     

15.  
Hamil diluar nikah menyebabkan rusaknya 

kehormatan Wanita dan keluarga di mata masyarakat  

     



16.  
Pergaulan bebas dapat menjerumuskan seseorang 

pada hamil di luar nikah 

     

 

 

ANGKET PENELITIAN  

PENGARUH PEMAHAMAN PENDIDIKAN SEKSUAL DALAM ISLAM 

TERHADAP PERGAULAN BEBAS SISWA  

DATA DIRI RESPONDEN  

Nama   : 

Kelas  : 

Umur  : 

Jenis kelamin  : 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Pilih  satu pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak setuju 

 

Angket Tentang Pemahaman Pendidikan Seksual  

 

NO PERNYATAAN  PENILAIAN  

SS S N TS STS 

 
Orang tua saya selalu menasehati agar menghindari 

pergaulan bebas 

     

 Dengan memiliki moral dan etika yang baik saya 

tidak terjerumus pada pergaulan bebas 

     



 Pendidikan seksual menjadikan saya menuju 

kepribadian yang lebih baik 

     

 Kurangnya pengetahuan tentang Pendidikan seksual 

menyebabkan saya terjerumus pada pergaulan bebas 

     

 Sejak kecil orang tua saya membimbing tentang jati 

diri saya bahwa saya adalah laki/perempuan (sesuai 

jenis kelamin masing-masing) 

     

 Di dalam Islam berperilaku seperti lawan jenis adalah 

di haramkan  

     

 Saya selalu menjaga diri agar terhindar dari pergaulan 

bebas  

     

 Berbaur di café dengan lawan jenis sudah dianggap 

biasa  

     

 
Berdua dengan lawan jenis berguna untuk menjaga 

kerukunan antar siswa  

     

 Saya duduk sebangku dengan lawan jenis di kelas      

 
Saya biasa berboncengan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram 

     

 
Saya biasa bergandengan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram 

     

 
Saya betah berlama-lama menatap wajah lawan jenis 

yang saya ajak bicara  

     

 Saya memakai jilbab hanya di sekolah saja       

 
Saya tidak perlu berjilbab jika sedang berada di rumah 

sendiri, meskipun bertemu dengan orang lain 

     

 

Saya biasa meniru tren gaya berjilbab yang gaul, 

tanpa memperhatikan dulu kesesuaiannya dengan 

aturan Islam 

     

 
Kadang saya memakai pakaian transparan yang 

memperlihatkan sebagian tubuh di baliknya 

     



 saya memakai baju menyerupai lawan jenis       

 Saya memakai aksesoris yang mencolok      

 
Saya memakai tindik dan tato 

 

     

 
Saya memakai pakaian yang bersimbol agama non 

muslim  

     

 
Saya meminta izin dulu kepada orang tua ketika pergi 

bersama teman  

     

 
Saya mengetuk pintu sebelum masuk ke kamar orang 

tua saya  

     

 
Sudah menjadi hal biasa anak perempuan pulang ke 

rumah pada jam 10 malam 

     

 
Orang tua saya mengizinkan saya keluar dengan 

lawan jenis 

     

 
 

Angket Tentang Pergaulan Bebas  

     

 
saya tidak memiliki atau menyimpan hal-hal yang 

berbau pornografi dalam bentuk apapun 

     

 
Saya tidak pernah mengakses segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pornografi 

     

 
Saya merasa berdosa, ketika sedang mengakses 

ponografi  

     

 Saya mengakses pornografi karena diajak teman      

 

Menurut saya melakukan hubungan seks bebas adalah 

perbuatan yang salah yang melanggar norma-norma di 

masyarakat  

     

 Berpacaran merupakan sesuatu yang dianggap wajar       

 
Saya merasa hubungan seks boleh dilakukan ketika 

seseorang telah resmi menikah  

     



 

 
Seks bebas menimbulkan penyakit menular yaitu 

HIV/AIDS 

     

 
Dalam hal berpacaran melakukan perilaku berciuman 

merupakan hal yang romantis  

     

 
Kehamilan tidak diinginkan merupakan dampak dari 

melakukan seks bebas  

     

 
Hamil diluar nikah menyebabkan rusaknya 

kehormatan Wanita dan keluarga di mata masyarakat  

     

 
Pergaulan bebas dapat menjerumuskan seseorang 

pada hamil di luar nikah 

     

 

 



Uji Validitas Eksternal Variabel Y 

 



Lampiran 2 

Uji Validitas Eksternal Variabel X 

 



LAMPIRAN III 

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 

 

X 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 58 1 1.3 1.3 1.3 

73 1 1.3 1.3 2.6 

74 1 1.3 1.3 3.9 

78 2 2.6 2.6 6.6 

80 1 1.3 1.3 7.9 

81 7 9.2 9.2 17.1 

82 3 3.9 3.9 21.1 

83 4 5.3 5.3 26.3 

84 4 5.3 5.3 31.6 

85 2 2.6 2.6 34.2 

86 5 6.6 6.6 40.8 

87 4 5.3 5.3 46.1 

88 4 5.3 5.3 51.3 

89 6 7.9 7.9 59.2 

90 5 6.6 6.6 65.8 

91 2 2.6 2.6 68.4 

92 5 6.6 6.6 75.0 

93 4 5.3 5.3 80.3 

94 4 5.3 5.3 85.5 



95 1 1.3 1.3 86.8 

96 1 1.3 1.3 88.2 

97 2 2.6 2.6 90.8 

98 1 1.3 1.3 92.1 

101 2 2.6 2.6 94.7 

102 2 2.6 2.6 97.4 

103 1 1.3 1.3 98.7 

106 1 1.3 1.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

Y 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 34 1 1.3 1.3 1.3 

44 1 1.3 1.3 2.6 

49 1 1.3 1.3 3.9 

50 1 1.3 1.3 5.3 

52 1 1.3 1.3 6.6 

53 6 7.9 7.9 14.5 

55 2 2.6 2.6 17.1 

56 3 3.9 3.9 21.1 

57 2 2.6 2.6 23.7 

58 6 7.9 7.9 31.6 

59 2 2.6 2.6 34.2 

60 7 9.2 9.2 43.4 

61 1 1.3 1.3 44.7 

62 5 6.6 6.6 51.3 

63 3 3.9 3.9 55.3 



 

 

 

 

 

 

 

64 3 3.9 3.9 59.2 

65 6 7.9 7.9 67.1 

66 5 6.6 6.6 73.7 

67 3 3.9 3.9 77.6 

68 5 6.6 6.6 84.2 

69 6 7.9 7.9 92.1 

70 6 7.9 7.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0  



LAMPIRAN IV 

TABEL UJI HIPOTESIS  

NO  X Y XY X2 Y2 

1 103 62 6386 10609 3844 

2 93 69 6417 8649 4761 

3 81 65 5265 6561 4225 

4 82 60 4920 6724 3600 

5 89 69 6141 7921 4761 

6 94 70 6580 8836 4900 

7 83 62 5146 6889 3844 

8 102 66 6732 10404 4356 

9 93 53 4929 8649 2809 

10 73 64 4672 5329 4096 

11 86 59 5074 7396 3481 

12 84 49 4116 7056 2401 

13 78 55 4290 6084 3025 

14 90 60 5400 8100 3600 

15 101 70 7070 10201 4900 

16 81 66 5346 6561 4356 

17 85 57 4845 7225 3249 

18 83 55 4565 6889 3025 

19 93 53 4929 8649 2809 

20 84 60 5040 7056 3600 

21 92 65 5980 8464 4225 

22 81 59 4779 6561 3481 

23 89 60 5340 7921 3600 

24 81 50 4050 6561 2500 

25 83 69 5727 6889 4761 

26 80 70 5600 6400 4900 

27 94 68 6392 8836 4624 

28 92 65 5980 8464 4225 

29 86 58 4988 7396 3364 

30 94 58 5452 8836 3364 

31 89 61 5429 7921 3721 

32 78 58 4524 6084 3364 

33 81 44 3564 6561 1936 

34 94 60 5640 8836 3600 

35 83 68 5644 6889 4624 

36 90 63 5670 8100 3969 

37 98 70 6860 9604 4900 

38 88 65 5720 7744 4225 

39 88 58 5104 7744 3364 

40 58 34 1972 3364 1156 

41 89 58 5162 7921 3364 



 42 85 62 5270 7225 3844 

43 84 65 5460 7056 4225 

44 87 57 4959 7569 3249 

45 95 69 6555 9025 4761 

46 93 64 5952 8649 4096 

47 90 65 5850 8100 4225 

48 84 53 4452 7056 2809 

49 91 66 6006 8281 4356 

50 86 67 5762 7396 4489 

51 101 60 6060 10201 3600 

52 97 53 5141 9409 2809 

53 97 70 6790 9409 4900 

54 88 63 5544 7744 3969 

55 90 69 6210 8100 4761 

56 88 60 5280 7744 3600 

57 96 62 5952 9216 3844 

58 102 68 6936 10404 4624 

59 86 56 4816 7396 3136 

60 91 67 6097 8281 4489 

61 89 68 6052 7921 4624 

62 82 56 4592 6724 3136 

63 82 62 5084 6724 3844 

64 92 70 6440 8464 4900 

65 81 52 4212 6561 2704 

66 86 67 5762 7396 4489 

67 92 66 6072 8464 4356 

68 92 68 6256 8464 4624 

69 74 53 3922 5476 2809 

70 87 58 5046 7569 3364 

71 89 63 5607 7921 3969 

72 90 64 5760 8100 4096 

73 87 56 4872 7569 3136 

74 106 66 6996 11236 4356 

75 81 53 4293 6561 2809 

76 87 69 6003 7569 4761 

total  6694 4672 413501 593864 290672 
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